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Abstract: This study aims to i1dentify the various forms of
ethnomathematics embedded in Sasak culture and examine their
relevance as mathematics learning resources for elementary school
education through a Systematic Literature Review (SLR) approach. The
study analyzed scholarly articles indexed in Google Scholar, Scopus,
Scispace, and Elicit published between 2016 and 2026. The review process
consisted of literature identification, screening, evaluation, and synthesis
based on predetermined criteria. The findings indicate that
ethnomathematical elements within Sasak culture are reflected In
traditional architecture, weaving motifs, handicrafts, local numeration
systems, indigenous measurement units, folk games, and a variety of socio-
cultural practices. These cultural expressions embody mathematical
concepts, Including geometry, numeracy, measurement, patterns,
symmetry, geometric transformations, and mathematical reasoning. The
results suggest that Sasak culture offers considerable potential as a
contextual mathematics learning resource by Ilinking mathematical
knowledge to students’ cultural backgrounds and everyday experiences. In
addition to enhancing conceptual understanding, the integration of
ethnomathematical perspectives can contribute to the preservation and
appreciation of local cultural heritage. Therefore, Sasak culture provides
a valuable foundation for developing meaningful, context-based, and
culturally responsive mathematics learning resources for elementary
school students.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai
bentuk etnomatematika yang terdapat dalam budaya Sasak serta
mengkaji relevansinya sebagai sumber belajar matematika pada jenjang
sekolah dasar melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR).
Data penelitian diperoleh dari artikel-artikel ilmiah yang terindeks dalam
Google Scholar, Scopus, Scispace, dan Elicit dengan rentang publikasi
tahun 2016-2026. Proses kajian dilaksanakan melalui tahapan
identifikasi, penyaringan, evaluasi, dan sintesis literatur berdasarkan
kriteria yang telah ditentukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
unsur-unsur etnomatematika dalam budaya Sasak tercermin pada
arsitektur tradisional, motif tenun, kerajinan anyaman, sistem numerasi
lokal, satuan ukur tradisional, permainan rakyat, serta berbagai aktivitas
sosial budaya masyarakat. Beragam unsur tersebut memuat konsep-
konsep matematika, seperti geometri, numerasi, pengukuran, pola,
simetri, transformasi geometri, dan penalaran matematis. Temuan ini
mengindikasikan bahwa budaya Sasak memiliki potensi yang kuat untuk
dimanfaatkan sebagai sumber belajar matematika yang kontekstual
karena mampu mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman
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budaya yang dekat dengan kehidupan peserta didik. Selain mendukung
pemahaman  konsep secara  lebih  bermakna, pemanfaatan
etnomatematika juga berkontribusi terhadap pelestarian dan penguatan
identitas budaya lokal. Dengan demikian, budaya Sasak dapat menjadi
landasan yang relevan dalam pengembangan sumber belajar matematika
yang kontekstual, bermakna, dan sesuai dengan karakteristik siswa
sekolah dasar.
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A. LATAR BELAKANG

Matematika merupakan disiplin ilmu yang memiliki peranan penting dalam pendidikan dasar
karena berkontribusi terhadap pengembangan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis,
dan pemecahan masalah pada peserta didik (Jannah et al., 2024). Penguasaan konsep matematika
sejak dini menjadi bekal yang diperlukan siswa untuk menghadapi berbagai situasi dalam
kehidupan sehari-hari maupun dalam proses pembelajaran pada jenjang pendidikan berikutnya.
Pembelajaran matematika di sekolah dasar masih menghadapi berbagai tantangan, salah satunya
adalah karakteristik materi yang bersifat abstrak sehingga tidak mudah dipahami oleh siswa yang
masih berada pada tahap perkembangan berpikir konkret (Sari et al., 2026). Penyampaia materi
yang kurang dikaitkan dengan pengalaman nyata peserta didik sering kali menyebabkan
rendahnya pemahaman konsep dan menurunnya minat belajar siswa terhadap matematika
(Apriani & Sudiansyah, 2024). Diperlukan pemanfaatan sumber belajar yang relevan dengan
lingkungan dan kehidupan siswa agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara lebih
kontekstual. Pendekatan semacam ini memungkinkan siswa mengonstruksi pengetahuan melalui
pengalaman yang dekat dengan kesehariannya, sehingga konsep-konsep matematika menjadi
lebih mudah dipahami, bermakna, dan aplikatif.

Pemanfaatan budaya lokal dalam pendidikan semakin memperoleh perhatian karena
mengandung berbagai pengetahuan dan pengalaman yang dapat mendukung terciptanya
pembelajaran yang kontekstual (Septarinjani et al, 2025). Sebagai bagian dari kehidupan
masyarakat, budaya lokal tercermin dalam beragam aktivitas, tradisi, hasil karya, serta kebiasaan
yang diwariskan dari generasi ke generasi. Berbagai unsur tersebut tidak hanya memiliki nilai
sosial dan budaya, tetapi juga menyimpan konsep-konsep ilmiah yang relevan dengan materi
pembelajaran di sekolah, termasuk matematika. Keterkaitan antara budaya dan matematika
dapat ditemukan pada pola, bentuk, ukuran, perhitungan, maupun aktivitas pemecahan masalah
yang dilakukan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari (Aini & Budiarto, 2022). Kehadiran
konteks budaya dalam pembelajaran memungkinkan peserta didik menghubungkan pengetahuan
yang dipelajari dengan realitas yang mereka kenal, sehingga proses konstruksi pemahaman
menjadi lebih mudah dan bermakna (Mandalika, 2026). Selain mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran, penggunaan budaya lokal sebagai sumber belajar juga berkontribusi dalam
menanamkan kesadaran akan pentingnya menjaga dan melestarikan warisan budaya daerah.
Budaya lokal memiliki nilai strategis sebagai sumber belajar yang mampu mengintegrasikan
aspek akademik dan kultural dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar (Rahma et al,,
2026).
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Etnomatematika merupakan bidang kajian yang menelaah keberadaan dan penerapan
konsep-konsep matematika dalam berbagai aktivitas budaya yang berkembang di tengah
Masyarakat (Mangdhuroh et al., 2025). Perspektif ini memandang bahwa matematika tidak hanya
hadir dalam lingkungan akademik dan pembelajaran formal tetapi juga terintegrasi dalam praktik
kehidupan sehari-hari yang diwariskan secara turun-temurun melalui budaya. Beragam aktivitas
masyarakat seperti pembuatan kerajinan, pembangunan rumah adat, permainan tradisional,
sistem perdagangan, maupun pelaksanaan upacara adat sering kali merefleksikan prinsip-prinsip
matematika berupa pola, bentuk, pengukuran, perhitungan, dan hubungan spasial (Bude et al,,
2025). Dalam konteks pendidikan, etnomatematika memberikan peluang untuk menghubungkan
materi matematika dengan pengalaman nyata peserta didik melalui konteks budaya yang akrab
dengan kehidupan mereka. Pendekatan ini dapat membantu siswa memahami konsep-konsep
matematika secara lebih konkret sekaligus mengurangi kesan bahwa matematika merupakan
ilmu yang terpisah dari realitas sosial dan budaya (Ajmain, Herna, & Masrura, 2020). Selain
mendukung pemahaman konseptual, integrasi etnomatematika dalam pembelajaran juga
berkontribusi pada penguatan identitas budaya serta penanaman sikap apresiatif terhadap
kearifan lokal. Etnomatematika memiliki relevansi yang kuat untuk dimanfaatkan sebagai sumber
belajar dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar yang berorientasi pada pengalaman,
konteks, dan budaya peserta didik (Atika Susanti et al., 2026).

Budaya Sasak sebagai salah satu kekayaan budaya lokal masyarakat Lombok menyimpan
beragam unsur yang merepresentasikan konsep-konsep matematika dan berpotensi
dimanfaatkan sebagai sumber belajar berbasis etnomatematika (Masjudin et al., 2024). Konsep
tersebut dapat ditemukan pada berbagai aspek kehidupan masyarakat, seperti arsitektur
tradisional Bale Tani dan Uma Lengge yang memperlihatkan bentuk-bentuk geometri,
kesimetrian, serta hubungan spasial yang relevan dengan pembelajaran geometri di sekolah dasar.
Motif kain tenun Sasak mengandung pola, transformasi, garis, dan sudut yang mencerminkan
penerapan konsep matematika dalam karya budaya Masyarakat (Aulia Nur Azima et al., 2025).
Praktik budaya lainnya juga menunjukkan keberadaan sistem bilangan dan perhitungan
tradisional yang dapat dijadikan konteks dalam pembelajaran aritmetika dasar. Pemanfaatan
unsur-unsur budaya Sasak dalam pembelajaran matematika memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk memahami konsep-konsep matematika melalui pengalaman yang dekat
dengan lingkungan sosial dan budayanya (Khaeri et al, 2024). Pendekatan ini tidak hanya
mendukung terbentuknya pemahaman konseptual yang lebih bermakna, tetapi juga
berkontribusi dalam menumbuhkan apresiasi terhadap identitas budaya local (Suryani, 2021).
Meskipun matematika sering dipandang sebagai ilmu yang bersifat universal, integrasi konteks
budaya dalam pembelajaran dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dengan menghadirkan
keterkaitan antara pengetahuan akademik dan realitas kehidupan Masyarakat (Sartika et al,,
2025). Budaya Sasak memiliki potensi yang signifikan untuk dijadikan sumber belajar yang
mampu mengintegrasikan aspek matematis dan nilai-nilai budaya dalam pembelajaran
matematika di sekolah dasar.

Berbagai penelitian mengenai etnomatematika dalam budaya Sasak menunjukkan bahwa
warisan budaya masyarakat Lombok mengandung beragam konsep matematika yang berpotensi
dimanfaatkan sebagai sumber belajar pada jenjang sekolah dasar (Fauzi et al., 2020). Konsep-
konsep tersebut tercermin dalam berbagai artefak dan praktik budaya yang berkembang di
masyarakat. Pada aspek arsitektur tradisional, bangunan seperti Bale Tani memperlihatkan
penerapan bentuk-bentuk geometri, hubungan spasial, dan konsep pengukuran yang relevan
dengan materi matematika di sekolah. Motif pada kain tenun Sasak merepresentasikan pola,
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simetri, dan transformasi geometri yang dapat digunakan untuk membantu siswa memahami
konsep-konsep matematika secara lebih konkret (Nenotaek, 2025). Potensi etnomatematika juga
ditemukan dalam berbagai tradisi budaya yang melibatkan pengaturan bentuk, ukuran, dan ruang,
sehingga dapat dijadikan konteks pembelajaran yang dekat dengan kehidupan peserta didik
(Supriyadi et al, 2026). Masyarakat Sasak memiliki sistem bilangan dan praktik berhitung
tradisional yang mencerminkan penggunaan operasi aritmetika dalam aktivitas sehari-hari.
Keberagaman unsur budaya tersebut menunjukkan bahwa budaya Sasak tidak hanya
mengandung nilai historis dan sosial, tetapi juga memiliki muatan matematis yang dapat
mendukung pembelajaran kontekstual (Apriliani et al.,, 2025). Hasil-hasil penelitian yang ada
masih cenderung berfokus pada objek budaya tertentu dan belum terintegrasi dalam suatu
pemetaan yang komprehensif. Pemanfaatannya dalam pembelajaran masih menghadapi
tantangan, terutama terkait pengembangan sumber belajar yang sistematis dan implementasinya
oleh guru di kelas (Nizam et al., 2026). Kondisi ini menunjukkan perlunya kajian yang mampu
mengidentifikasi serta mensintesis berbagai bentuk etnomatematika dalam budaya Sasak secara
lebih menyeluruh sebagai landasan pengembangan sumber belajar matematika di sekolah dasar
(Wardani et al., 2023).

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa budaya Sasak mengandung beragam bentuk
etnomatematika yang berpotensi dimanfaatkan sebagai sumber belajar dalam pembelajaran
matematika di sekolah dasar (Putri et al., 2024). Berbagai konsep matematika dapat ditemukan
dalam unsur-unsur budaya yang berkembang di masyarakat Sasak, terutama pada aspek geometri,
pengukuran, pola, serta hubungan spasial yang tercermin dalam arsitektur tradisional, kerajinan,
dan aktivitas budaya (Rahakbau et al., 2026). Kain tenun, bangunan adat, serta berbagai produk
budaya lainnya merepresentasikan konsep-konsep seperti simetri, transformasi geometri, dan
pengukuran yang dapat dijadikan media untuk mengaitkan materi matematika dengan
pengalaman nyata peserta didik (Ade Susanti, 2025). Sejumlah tradisi dan permainan tradisional
masyarakat Sasak juga mengandung unsur penalaran, strategi, serta pemecahan masalah yang
sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika. Pemanfaatan konteks budaya dalam
pembelajaran memungkinkan siswa memahami konsep matematika secara lebih konkret dan
bermakna karena materi yang dipelajari dikaitkan dengan lingkungan yang akrab dalam
kehidupan sehari-hari (Khaerani et al., 2024). Integrasi etnomatematika ke dalam pembelajaran
matematika juga berpotensi meningkatkan motivasi belajar sekaligus menumbuhkan apresiasi
terhadap warisan budaya local (Hikma et al, 2026). Implementasinya masih menghadapi
berbagai tantangan, seperti keterbatasan pengembangan sumber belajar berbasis budaya dan
kebutuhan peningkatan kompetensi guru dalam mengintegrasikan unsur-unsur budaya ke dalam
proses pembelajaran. Diperlukan kajian yang lebih sistematis untuk mengidentifikasi dan
memetakan bentuk-bentuk etnomatematika dalam budaya Sasak sebagai dasar pengembangan
sumber belajar matematika yang relevan bagi siswa sekolah dasar (Nurasiah & Azizi, 2026).

Meskipun penelitian mengenai etnomatematika dalam budaya Sasak telah berkembang dan
berhasil mengungkap berbagai konsep matematika yang terkandung dalam arsitektur tradisional,
kain tenun, sistem bilangan, permainan rakyat, serta praktik budaya lainnya, kajian-kajian
tersebut umumnya masih berfokus pada objek budaya tertentu dan dilakukan secara terpisah.
Kondisi ini menyebabkan pengetahuan mengenai bentuk-bentuk etnomatematika dalam budaya
Sasak masih tersebar di berbagai publikasi sehingga belum memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai potensi budaya Sasak sebagai sumber belajar matematika di sekolah
dasar. Penelitian terdahulu lebih banyak menitikberatkan pada eksplorasi unsur matematis
dalam budaya, sedangkan kajian yang secara sistematis mengidentifikasi, mengelompokkan, dan
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mensintesis berbagai bentuk etnomatematika berdasarkan relevansinya terhadap pembelajaran
matematika di sekolah dasar masih sangat terbatas. Novelty penelitian ini terletak pada upaya
menyajikan pemetaan yang terintegrasi mengenai bentuk-bentuk etnomatematika dalam budaya
Sasak melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR), sekaligus menganalisis potensinya
sebagai sumber belajar matematika di sekolah dasar. Penelitian ini tidak hanya mengompilasi
temuan-temuan yang telah ada, tetapi juga menghasilkan sintesis pengetahuan yang lebih utuh
untuk mendukung pengembangan pembelajaran matematika yang kontekstual, berbasis budaya
lokal, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar.

B. METODE

Penelitian ini menerapkan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk memperoleh
pemahaman yang komprehensif mengenai bentuk-bentuk etnomatematika dalam budaya Sasak
serta potensinya sebagai sumber belajar matematika di sekolah dasar. Metode SLR dipilih karena
memungkinkan peneliti melakukan identifikasi, evaluasi, dan sintesis secara sistematis terhadap
berbagai hasil penelitian yang telah dipublikasikan. Fokus penelitian diarahkan pada pemetaan
bentuk-bentuk budaya Sasak yang mengandung konsep matematika dan relevansinya dalam
konteks pembelajaran matematika di sekolah dasar. Sumber data penelitian diperoleh dari artikel
ilmiah yang terindeks dan dapat diakses melalui Google Scholar, Scopus, Scispace, dan Elicit.
Pemilihan beberapa basis data tersebut bertujuan untuk memperluas jangkauan pencarian
literatur sehingga data yang diperoleh lebih beragam, relevan, dan mampu merepresentasikan
perkembangan penelitian mengenai etnomatematika dalam budaya Sasak.
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Gambar 1 menjelaskan mengenai Proses penelusuran literatur dilakukan dengan
menggunakan kombinasi kata kunci yang berkaitan dengan etnomatematika budaya Sasak, dan
pembelajaran matematika di sekolah dasar. Artikel yang dipertimbangkan dalam penelitian ini
harus memenuhi kriteria inklusi, yaitu dipublikasikan pada rentang tahun 2016-2026, membahas
etnomatematika dalam konteks budaya Sasak, tersedia dalam bentuk teks lengkap, serta
diterbitkan dalam jurnal ilmiah nasional maupun internasional berbahasa Indonesia atau bahasa
Inggris. Sebaliknya, artikel yang tidak berkaitan dengan fokus penelitian, tidak memiliki akses
naskah lengkap, merupakan publikasi ganda, atau hanya berupa abstrak dan dokumen nonjurnal
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dikeluarkan dari proses analisis. Seluruh literatur yang diperoleh kemudian melalui tahapan
identifikasi, penyaringan, dan penilaian kelayakan untuk memastikan kesesuaiannya dengan
tujuan penelitian.

Artikel yang memenuhi kriteria selanjutnya dianalisis menggunakan teknik analisis isi
(content analysis) ntuk mengidentifikasi, mengategorikan, dan mensintesis berbagai bentuk
etnomatematika yang ditemukan dalam budaya Sasak. Proses analisis dilakukan dengan
menelaah informasi mengenai objek budaya yang diteliti, konsep matematika yang terkandung,
serta potensi pemanfaatannya sebagai sumber belajar matematika di sekolah dasar. Hasil analisis
kemudian disajikan dalam bentuk deskripsi tematik yang menggambarkan kecenderungan
temuan penelitian secara menyeluruh. Untuk menjamin validitas dan keandalan hasil kajian,
setiap tahap penelitian dilaksanakan secara sistematis berdasarkan prosedur SLR yang telah
ditetapkan, mulai dari penelusuran hingga sintesis data. Penggunaan berbagai sumber literatur
dan penerapan kriteria seleksi yang konsisten dilakukan untuk meningkatkan kredibilitas temuan
serta meminimalkan kemungkinan terjadinya bias dalam proses penelitian.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa budaya Sasak memiliki kekayaan etnomatematika
yang tercermin dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, baik dalam bentuk artefak budaya,
tradisi, maupun aktivitas sosial yang diwariskan secara turun-temurun. Beragam bentuk
etnomatematika tersebut tampak pada arsitektur tradisional, seperti Bale Tani dan Uma Lengge,
yang merepresentasikan konsep geometri datar, geometri ruang, serta hubungan spasial. Selain
itu, motif-motif pada kain tenun Sasak dan kerajinan anyaman tradisional memperlihatkan
penerapan pola, simetri, transformasi geometri, dan keteraturan bentuk yang mengandung nilai
matematis. Unsur matematika juga ditemukan dalam penggunaan sistem bilangan, satuan
pengukuran tradisional, serta berbagai aktivitas masyarakat yang melibatkan proses perhitungan,
perbandingan, dan penalaran kuantitatif. Temuan ini menunjukkan bahwa budaya Sasak tidak
hanya berfungsi sebagai warisan budaya yang sarat akan nilai sosial dan kearifan lokal, tetapi juga
menyimpan pengetahuan matematis yang relevan untuk diintegrasikan ke dalam pembelajaran.
Keberadaan berbagai bentuk etnomatematika tersebut memberikan landasan yang kuat untuk
mengembangkan sumber belajar matematika yang kontekstual, sehingga peserta didik dapat
memahami konsep-konsep matematika melalui pengalaman yang dekat dengan lingkungan
budaya dan kehidupan sehari-harinya.

Tabel 1. Analisis dan Klasifikasi Hasil Penelitian Berdasarkan Fokus/Bidang Kajian

Bidang/Fokus Nama-nama Penulis
Penelitian yang Sebidang
1 Identifikasi (Ulhimami et al, Bentuk-bentuk etnomatematika dalam
Bentuk-Bentuk  2026); (Mudarman et budaya Sasak ditemukan pada arsitektur
Etnomatematika al.,, 2024); (Wulan et tradisional Bale Tani dan Uma Lengge, motif
dalam Budaya al., 2022); (Iswar et kain tenun Sasak, anyaman tradisional,
Sasak al, 2025) permainan rakyat, serta berbagai aktivitas
budaya masyarakat. Unsur matematis yang
dominan meliputi geometri bidang dan
ruang, pola, simetri, transformasi geometri,
dan hubungan spasial yang tercermin dalam

No Insight atau Variabel Riset
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artefak maupun praktik budaya masyarakat

Sasak.

2 Konsep-Konsep (Hijriati et al., 2026); Budaya Sasak mengandung berbagai konsep
Matematika (Yarmayani et al, matematika yang meliputi geometri datar
dalam Budaya 2026); (Husnul dan ruang, simetri, transformasi geometri,
Sasak Khotimah et al, pola, sistem bilangan, operasi hitung,

2025); (Abang pengukuran tradisional, perbandingan,

Thamren et al, 2025) bilangan rasional, persamaan linear, serta
penalaran matematis yang muncul dalam
aktivitas sosial dan budaya masyarakat.
Konsep-konsep  tersebut menunjukkan
bahwa matematika berkembang sebagai
bagian dari praktik kehidupan masyarakat
dan diwariskan secara turun-temurun.

3  Potensi (Novi Ismiasih, Etnomatematika budaya Sasak berpotensi
Etnomatematika 2018); (Rahayu et al, menjadi sumber belajar matematika yang
Budaya Sasak 2025); (Muhammad kontekstual karena mampu
sebagai Sumber Barry Mahmudi etal, menghubungkan konsep matematika
Belajar 2025); (E. B, 2023); dengan pengalaman nyata peserta didik.
Matematika di (Astuti & Supriyono, Pemanfaatannya dapat meningkatkan
Sekolah Dasar 2020) pemahaman konsep, motivasi belajar,

keterlibatan siswa, serta memperkuat
identitas budaya lokal. Etnomatematika
dapat dijadikan dasar dalam pengembangan
bahan ajar, media pembelajaran, dan sumber
belajar yang relevan dengan karakteristik
siswa sekolah dasar.

Tabel 1 menunjukkan bahwa kajian etnomatematika dalam budaya Sasak berkembang pada
tiga ranah utama, yaitu identifikasi bentuk-bentuk etnomatematika, eksplorasi konsep-konsep
matematika yang terkandung dalam budaya, serta pemanfaatannya sebagai sumber belajar
matematika di sekolah dasar. Berbagai penelitian mengungkap bahwa unsur-unsur budaya Sasak,
seperti arsitektur tradisional, motif tenun, kerajinan anyaman, permainan tradisional, dan tradisi
adat, mengandung beragam konsep matematika yang mencakup geometri, numerasi, pengukuran,
perbandingan, dan penalaran matematis. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa budaya Sasak
memiliki potensi yang kuat untuk dijadikan sumber belajar yang kontekstual karena mampu
mengaitkan materi matematika dengan pengalaman nyata peserta didik. Penelitian yang ada
masih cenderung terfokus pada kajian geometri, sementara implementasi etnomatematika dalam
pembelajaran matematika belum banyak dikembangkan. Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk
memperluas kajian terhadap konsep-konsep matematika lainnya serta mengoptimalkan
pengembangan sumber belajar berbasis budaya Sasak secara lebih terstruktur dan aplikatif.

1. Bentuk-Bentuk Etnomatematika dalam Budaya Sasak

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa konsep-konsep matematika dalam budaya
Sasak tumbuh dan berkembang sebagai bagian dari praktik kehidupan masyarakat, bukan
semata-mata sebagai pengetahuan yang diperoleh melalui pendidikan formal. Berbagai unsur
budaya yang diwariskan secara turun-temurun menunjukkan adanya penerapan prinsip-
prinsip matematika dalam aktivitas sehari-hari, baik dalam pembangunan rumah adat,
pembuatan kerajinan, maupun penggunaan sistem bilangan dan pengukuran tradisional (Ga’a
et al,, 2025). Keberadaan konsep geometri pada arsitektur dan karya budaya masyarakat



Muhammad, Identifikasi Bentuk-Bentuk... 363

mencerminkan kemampuan dalam mengorganisasi bentuk, ruang, ukuran, serta pola secara
sistematis sesuai kebutuhan fungsional dan nilai estetika yang dianut. Penggunaan sistem
numerasi dan satuan ukur lokal menunjukkan bahwa kemampuan berhitung telah menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dari aktivitas sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat Sasak (Esi,
2024). Temuan ini memperlihatkan bahwa pengetahuan matematis tidak selalu lahir dari kajian
akademik, tetapi juga dapat terbentuk melalui pengalaman kolektif yang terus dipraktikkan dan
diwariskan antargenerasi. Etnomatematika dalam budaya Sasak dapat dimaknai sebagai wujud
integrasi antara pengetahuan matematika dan kearifan lokal yang berkembang dalam
kehidupan Masyarakat (Siregar & Simbolon, 2025).

Analisis terhadap literatur yang ditelaah menunjukkan bahwa penelitian etnomatematika
dalam budaya Sasak masih didominasi oleh kajian pada objek budaya tertentu, khususnya
arsitektur tradisional dan motif tenun (Mulyadi et al, 2026). Dominasi tema tersebut
menyebabkan eksplorasi terhadap bentuk-bentuk budaya lainnya belum memperoleh
perhatian yang seimbang. Berbagai aspek budaya Sasak seperti permainan tradisional, aktivitas
ekonomi masyarakat, kesenian daerah, maupun praktik sosial lainnya, berpotensi mengandung
konsep-konsep matematika yang layak untuk dikaji lebih lanjut. Sebagian besar penelitian
terdahulu berfokus pada pengungkapan unsur-unsur matematis yang terdapat dalam budaya
tanpa mengaitkannya secara lebih mendalam dengan kebutuhan dan karakteristik
pembelajaran matematika di sekolah dasar. Kontribusi etnomatematika terhadap
pengembangan sumber belajar masih belum tergambarkan secara utuh. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa kajian mengenai etnomatematika budaya Sasak masih memerlukan
sintesis yang lebih komprehensif agar berbagai temuan yang tersebar dapat diintegrasikan
menjadi suatu pemahaman yang sistematis mengenai potensi budaya Sasak sebagai sumber
belajar matematika (G. V. Wardani & Budiarto, 2022).

Etnomatematika dalam budaya Sasak merupakan representasi pengetahuan matematis
yang lahir, berkembang, dan diwariskan melalui berbagai praktik budaya masyarakat.
Keberadaan konsep-konsep matematika pada arsitektur tradisional, kerajinan, sistem numerasi,
pengukuran, serta aktivitas sosial menunjukkan bahwa matematika tidak terlepas dari konteks
kehidupan dan kearifan lokal masyarakat Sasak. Temuan-temuan tersebut mengindikasikan
bahwa budaya Sasak menyimpan keragaman konsep matematika yang dapat menjadi jembatan
antara pembelajaran formal dan pengalaman nyata peserta didik. Penelitian yang tersedia
masih cenderung terfokus pada objek budaya tertentu sehingga potensi etnomatematika yang
terdapat pada aspek budaya lainnya belum terdokumentasikan secara optimal. Kajian yang
menghubungkan temuan etnomatematika dengan kebutuhan pembelajaran matematika di
sekolah dasar masih relatif terbatas. Diperlukan upaya pemetaan dan integrasi hasil-hasil
penelitian secara lebih menyeluruh agar diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai
konsep-konsep matematika dalam budaya Sasak. Secara keseluruhan, budaya Sasak memiliki
potensi yang kuat sebagai sumber belajar matematika yang kontekstual, karena mampu
menghadirkan pengalaman belajar yang lebih dekat dengan lingkungan peserta didik sekaligus
mendukung pelestarian nilai-nilai budaya lokal dalam proses pendidikan.

2. Konsep Matematika yang Terkandung dalam Budaya Sasak

Hasil kajian menunjukkan bahwa konsep-konsep matematika yang terdapat dalam budaya
Sasak merupakan wujud pengetahuan yang berkembang melalui praktik kehidupan masyarakat
dan tidak terbatas pada ruang lingkup pendidikan formal. Berbagai ktivitas budaya yang
diwariskan secara turun-temurun memperlihatkan adanya proses berpikir matematis yang
digunakan untuk menyelesaikan kebutuhan praktis dalam kehidupan sehari-hari (Rahakbau et
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al, 2026). Konsep geometri yang tercermin pada arsitektur tradisional dan motif tenun
menunjukkan kemampuan masyarakat dalam mengelola bentuk, pola, proporsi, serta hubungan
ruang secara terstruktur (Rahmadhani et al, 2026). Keberadaan sistem bilangan dan
pengukuran tradisional mengindikasikan bahwa kemampuan numerasi telah menjadi bagian
penting dalam aktivitas sosial dan ekonomi masyarakat Sasak. Praktik pembagian warisan adat
juga memperlihatkan pemanfaatan konsep-konsep matematika untuk mendukung
pengambilan keputusan yang mempertimbangkan aspek proporsionalitas dan keadilan.
Temuan tersebut menegaskan bahwa budaya Sasak tidak hanya merepresentasikan warisan
sosial dan budaya, tetapi juga memuat pengetahuan matematis yang terbentuk melalui
pengalaman kolektif Masyarakat (Zainuddin et al., 2024). Etnomatematika dalam budaya Sasak
dapat dipahami sebagai bentuk keterpaduan antara pengetahuan matematika dan kearifan
lokal yang berkembang dalam kehidupan masyarakat.

Analisis terhadap literatur yang direviu menunjukkan bahwa penelitian mengenai
etnomatematika budaya Sasak masih didominasi oleh kajian yang menyoroti konsep geometri,
terutama yang ditemukan pada bangunan tradisional dan motif tenun (Aulia Nur Azima et al.,
2025). Fokus yang cenderung terpusat pada aspek tersebut menyebabkan keberadaan konsep
matematika lainnya belum banyak mendapat perhatian dalam penelitian. Berbagai ativitas
budaya masyarakat Sasak berpotensi mengandung konsep-konsep matematika yang lebih
beragam, seperti pola bilangan, pemodelan matematika, statistika, peluang, maupun bentuk-
bentuk penalaran matematis yang muncul dalam praktik sosial dan budaya (Pusvita etal., 2019).
Sebagian penelitian masih terbatas pada tahap identifikasi unsur-unsur matematis tanpa
disertai analisis yang mendalam mengenai relevansinya terhadap materi dan tujuan
pembelajaran matematika di sekolah dasar. Kondisi ini mengakibatkan potensi etnomatematika
sebagai sumber belajar belum tergambarkan secara komprehensif. Diperlukan kajian yang
mampu mengintegrasikan berbagai temuan penelitian sekaligus menghubungkannya dengan
konteks pendidikan dasar agar Kkontribusi etnomatematika budaya Sasak terhadap
pembelajaran matematika dapat dipahami secara lebih utuh dan sistematis (Serepinah &
Nurhasanah, 2023).

Budaya Sasak mengandung berbagai konsep matematika yang tumbuh dan berkembang
dalam praktik kehidupan masyarakat serta tercermin dalam beragam artefak, tradisi, dan
aktivitas budaya. Konsep-konsep tersebut meliputi geometri, sistem bilangan, pengukuran,
perbandingan, serta penalaran matematis yang terbentuk melalui pengalaman dan kebutuhan
masyarakat dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. Keberadaan konsep-konsep tersebut
menegaskan bahwa matematika tidak hanya hadir sebagai disiplin ilmu formal tetapi juga
menjadi bagian integral dari kearifan lokal yang diwariskan antargenerasi. Temuan ini
memperlihatkan bahwa etnomatematika budaya Sasak memiliki potensi yang besar untuk
dimanfaatkan sebagai sumber belajar matematika yang kontekstual dan relevan dengan
karakteristik peserta didik sekolah dasar. Kajian yang tersedia masih didominasi oleh penelitian
pada objek budaya tertentu sehingga belum sepenuhnya merepresentasikan keragaman konsep
matematika yang terdapat dalam budaya Sasak secara keseluruhan. Pembahasan mengenai
keterkaitan antara konsep-konsep tersebut dengan kebutuhan pembelajaran matematika di
sekolah dasar masih relatif terbatas. Diperlukan upaya sintesis yang lebih menyeluruh untuk
mengintegrasikan berbagai temuan yang telah ada sehingga dapat diperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai kontribusi budaya Sasak terhadap pengembangan pembelajaran
matematika yang bermakna, kontekstual, dan berbasis budaya lokal.
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3. Potensi Etnomatematika Budaya Sasak sebagai Sumber Belajar Matematika di

Sekolah Dasar

Budaya Sasak memiliki potensi yang kuat untuk mendukung pembelajaran matematika
yang kontekstual dan relevan dengan pengalaman peserta didik (Laitupa et al., 2026). Berbagai
unsur budaya yang mengandung konsep-konsep matematika memberikan kesempatan bagi
siswa untuk mempelajari materi melalui fenomena yang akrab dalam kehidupan sehari-hari.
Pemanfaatan konteks budaya dalam pembelajaran dapat membantu peserta didik membangun
pemahaman yang lebih konkret terhadap konsep-konsep matematika yang selama ini sering
dipersepsikan sebagai sesuatu yang abstrak (Mardhotillah & Yazidah, 2023). Selain
memperkuat penguasaan konsep, pendekatan ini memungkinkan siswa memahami keterkaitan
antara matematika dan realitas sosial budaya di sekitarnya. Integrasi etnomatematika juga
berkontribusi dalam memperkenalkan serta menanamkan nilai-nilai budaya lokal kepada
generasi muda sehingga proses pembelajaran tidak hanya berorientasi pada pencapaian
akademik tetapi juga pada penguatan kesadaran budaya. Etnomatematika budaya Sasak dapat
dimaknai sebagai sarana yang menghubungkan pembelajaran matematika dengan pengalaman
nyata peserta didik sekaligus mendukung pembentukan identitas budaya yang positif (Rusdyi
etal, 2025).

Meskipun berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa etnomatematika budaya Sasak
memiliki prospek yang besar sebagai sumber belajar matematika, implementasinya dalam
praktik pendidikan masih menghadapi beberapa kendala (Condro Endang Werdiningsih et al,,
2024). Kajian yang ada umumnya masih berfokus pada tahap identifikasi konsep-konsep
matematis yang terkandung dalam budaya, sementara pengembangan model pembelajaran,
perangkat ajar, dan strategi implementasi di sekolah dasar masih relatif terbatas. Ketersediaan
sumber belajar yang secara khusus mengintegrasikan budaya Sasak ke dalam materi
matematika belum sepenuhnya memadai untuk mendukung kebutuhan pembelajaran di kelas.
Faktor lain yang turut memengaruhi adalah kesiapan guru dalam mengadaptasi unsur-unsur
budaya lokal menjadi bagian dari proses pembelajaran yang sistematis dan sesuai dengan
tujuan kurikulum. Masih terdapat berbagai aspek budaya Sasak yang berpotensi mengandung
nilai-nilai matematis, namun belum banyak diteliti dan dimanfaatkan sebagai sumber belajar.
Diperlukan upaya yang lebih intensif melalui penelitian lanjutan, pengembangan bahan ajar
berbasis budaya, serta peningkatan kompetensi pendidik agar potensi etnomatematika budaya
Sasak dapat dimanfaatkan secara optimal dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar
(Haidesha Fitri et al., 2025).

Etnomatematika dalam budaya Sasak memiliki potensi yang kuat untuk dimanfaatkan
sebagai sumber belajar matematika di sekolah dasar karena mampu menghadirkan
pembelajaran yang dekat dengan realitas kehidupan peserta didik. Berbagai unsur budaya,
seperti arsitektur tradisional, kerajinan, permainan rakyat, dan aktivitas sosial masyarakat,
memuat konsep-konsep matematika yang dapat dijadikan media untuk menjembatani
pemahaman siswa dari pengalaman konkret menuju konsep matematika yang lebih abstrak.
Pemanfaatan budaya lokal dalam pembelajaran tidak hanya mendukung peningkatan
pemahaman konseptual tetapi juga berperan dalam menumbuhkan apresiasi terhadap nilai-
nilai budaya dan memperkuat identitas lokal peserta didik. Pemanfaatan potensi tersebut masih
menghadapi berbagai keterbatasan, terutama karena penelitian yang ada lebih banyak berfokus
pada identifikasi unsur matematis dibandingkan pengembangan implementasinya dalam
pembelajaran. Selain itu, ketersediaan sumber belajar yang relevan serta kapasitas guru dalam
mengintegrasikan konteks budaya ke dalam pembelajaran matematika masih memerlukan
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penguatan. Diperlukan langkah-langkah strategis melalui pengembangan bahan ajar, inovasi
pembelajaran berbasis budaya, serta peningkatan kompetensi pendidik agar potensi
etnomatematika budaya Sasak dapat dioptimalkan sebagai sumber belajar yang kontekstual,
bermakna, dan berkelanjutan dalam pendidikan matematika di sekolah dasar.
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Motivasi Belajar
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Gambar 2. Peta Konseptual Perkembangan Penelitian

Gambar 2 menyajikan peta konseptual perkembangan kajian etnomatematika dalam budaya
Sasak yang disusun berdasarkan hasil sintesis berbagai literatur yang telah direviu. Hasil analisis
menunjukkan bahwa arah perkembangan penelitian dapat dikelompokkan ke dalam tiga ranah
utama, yaitu identifikasi bentuk-bentuk etnomatematika yang terdapat dalam budaya Sasak,
kajian mengenai konsep-konsep matematika yang terkandung di dalam unsur-unsur budaya
tersebut, serta pemanfaatannya sebagai sumber belajar matematika pada jenjang sekolah dasar.
Ketiga ranah kajian tersebut membentuk hubungan yang saling melengkapi dan menggambarkan
perkembangan penelitian yang bergerak dari tahap eksplorasi potensi budaya menuju
pengembangan dan penerapan etnomatematika dalam konteks pendidikan.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Hasil sintesis dan evaluasi literatur menunjukkan bahwa budaya Sasak menyimpan kekayaan
etnomatematika yang tercermin dalam berbagai unsur budaya, seperti arsitektur tradisional,
kerajinan, sistem numerasi, satuan pengukuran lokal, permainan tradisional, serta beragam
praktik sosial yang berkembang dalam kehidupan masyarakat. Berbagai unsur tersebut memuat
konsep-konsep matematika yang mencakup geometri, numerasi, pengukuran, perbandingan, pola,
dan penalaran matematis yang terbentuk melalui pengalaman kolektif serta diwariskan dari
generasi ke generasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa etnomatematika budaya Sasak
memiliki relevansi yang tinggi untuk dimanfaatkan sebagai sumber belajar matematika di sekolah
dasar karena mampu menjembatani materi pembelajaran dengan realitas kehidupan peserta
didik. Integrasi budaya lokal ke dalam pembelajaran matematika tidak hanya mendukung
terbentuknya pemahaman konseptual yang lebih bermakna dan kontekstual tetapi juga



Muhammad, Identifikasi Bentuk-Bentuk... 367

berkontribusi dalam menumbuhkan kesadaran, apresiasi, dan kepedulian peserta didik terhadap
pelestarian warisan budaya daerahnya.

Kajian mengidentifikasi sejumlah celah penelitian yang masih memerlukan perhatian lebih
lanjut. Kajian-kajian yang ada cenderung terkonsentrasi pada objek budaya tertentu erutama
arsitektur tradisional dan motif tenun, dengan dominasi pembahasan pada konsep geometri
sehingga potensi etnomatematika yang terkandung dalam unsur budaya Sasak lainnya belum
terungkap secara optimal. Sebagian besar penelitian masih berhenti pada tahap identifikasi dan
deskripsi konsep-konsep matematis tanpa diikuti upaya pengembangan dan penerapan yang
sistematis dalam Kkonteks pembelajaran matematika di sekolah dasar. Kondisi tersebut
menunjukkan perlunya penelitian lanjutan yang lebih komprehensif untuk memetakan
keragaman bentuk etnomatematika budaya Sasak, mengkaji keterkaitannya dengan capaian
pembelajaran matematika, serta mengembangkan berbagai inovasi pendidikan berupa bahan ajar,
media, model pembelajaran, dan instrumen evaluasi berbasis budaya lokal. Penelitian mengenai
efektivitas implementasi etnomatematika dalam pembelajaran serta kesiapan pendidik dalam
mengintegrasikan konteks budaya ke dalam proses pembelajaran menjadi agenda penting untuk
memperkuat pengembangan pendidikan matematika yang kontekstual, adaptif, dan
berkelanjutan.
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